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Abstrak  

Ada tiga hal dalam sistem, pertama, sistem selalu memiliki tujuan, kedua, sistem selalu 
mengandung proses, ketiga, sistem selalu melibatkan komponen-komponen yang ada. Sehingga 
sistem bermanfaat dalam merancang dan merencanakan suatu proses pembelajaran. Perencanaan 
adalah proses dan cara berfikir yang dapat membantu dalam mencapai hasil yang diharapkan, 
misalnya mampu melihat proses pendidikan. Faktor yang berpengaruh dalam sistem pembelajaran, 
antara lain guru, siswa, saran dan prasarana, serta faktor lingkungan. Komponen sistem 
pembelajaran terdiri dari dimana proses memuat bebarapa hal diantaranya meliputi tujuan, 
isi,materi,metode, media, dan evaluasi.pembelajaran sebagai suatu sistem artinya suatu keseluruhan 
dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinterelasi antara satu sama lain dan dengan 
keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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1. PENDAHULUAN  

Guru adalah seseorang yang mentransfer ilmu kepada anak didiknya. Sama seperti yang 
dikatakan Djamarah (2000: 31) dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa seorang guru dituntut memiliki kualifikasi 
kompetensi pedagogik, kepribadian professional dan sosial. Pernyataan tersebut 
menyiratkan bahwa guru dituntut memiliki empat aspek untuk mengarahkan diri sebagai 
tenaga professional. Salah satu kompetensi yang berkaitan langsung dengan tugas guru 
mengajar, membimbing, dan mendidik siswa adalah kompetensi pedagogik.  

Turney (dalam Mulyasa, 2005: 69) mengungkapkan tujuh keterampilan mengajar yang 
sangat menentukan kualitas pembelajaran, yaitu:  

1) Keterampilan memberi penguatan 
2) Keterampialan bertanya 
3) Variasi  
4) Menjelaskan 
5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
6) Keterampilan mengelola kelas  
7) Keterampilan membimbing diskusi.  

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, guru perlu menguasai keterampilan 
dalam membimbing diskusi. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat fenomena 
keterampilan membimbing diskusi khusunya oleh guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 
01 MEDAN karena dalam penelitian penulis akan membahas tentang bagaimana cara 
seorang guru dalam membimbing diskusi pada mata pelajaran Al Islam serta apa saja 
hambatan-hambatan yang dialami seorang guru dalam membimbing diskusi. Rumusan 
Masalah dalam penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana Cara Seorang Guru Dalam Membimbing Diskusi Pada Mata 
Pelajaran Al Islam? 

2) Apa Saja Hambatan-Hambatan Yang Dialami Seorang Guru Dalam 
Membimbing Diskusi?. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yanng 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka.  Menurut Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif barupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 
diamati. Sementara itu penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada baik fenomena ilmiah maupun rekayasa manusia. 
 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 
A. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik 
tertentu. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana cara 
seorang guru dalam membimbing diskusi di SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN. 
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan staf guru. 

B. Dokumentasi 
Dokumen adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 
berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses dokumentasi. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data atau dokumen-dokumen 
yang dapat dipertanggungjawabkan atas kebenarannya mengenai gambaran 
umum SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN. 
 

2.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini saya lakukan pada tanggal 20 Desember 2020 pada jam 10.00 -11.00 
wib. Penelitian ini dilakukan di SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN tahun pelajaran 
2019/2020.Tepatnya di jalan Demak No.3, Sei Rengas Permata, Kec. Medan Area, 
Kota Medan, Sumatera Utara 20211. Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini 
dengan pertimbangan tugas penelitian Strategi dan Metode Pembelajaran. 

 
2.4 Sasaran Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 01 
MEDAN. Guru tersebut bernama ibu RASIDAH selaku guru Al Islam.  
Obyek yang dikaji dalam penelitian adalah keterampilan guru dalam membimbing 
diskusi dan hambatan-hambatan yang dialami guru ketika membimbing diskusi 

3. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 01 
MEDAN sudah menjalankan keterampilan membimbing diskusi dengan baik yaitu dengan 
memahami bahwa keterampilan membimbing diskusi adalah membimbing setiap siswa 
dalam kelompok untuk dapat memecahkan masalah pada saat berdiskusi agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pada saat membimbing diskusi guru harus 
mampu mengarahkan dan mengontrol siswa agar sejalan dengan tujuan pembelajaran. 
Pernyataan tersebut diperoleh saat pelaksanaan wawancara mengenai pemahaman guru 
terhadap keterampilan membimbing diskusi. 

Guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN sudah menjalankan keterampilan 
membing diskusi dengan baik yaitu dapat dilihat dari cara guru membimbing diskusi yang 
sesuai dengan komponen-komponen yang terdapat dalam keterampilan membimbing 
diskusi. Yaitu di mulai dari memusatkan perhatian siswa, memperjelas masalah, 
menganalisis pandangan siswa, meningkatkan partisipasi siswa terhadap kelompok, 
mnyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi. 
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Cara yang paling sering guru Al Islam lakukan saat diskusi yang membahas tentang 
“Thaharah” di kelas VII yaitu memusatkan perhatian dengan menyampaikan kembali tujuan 
diskusi dan cara melaksanakannya. Hal tersebut selalu dilakukan guru ketika sisiwa sudah 
membentuk kelompok dan ruang kelas menjadi gaduh agar siswa memperhatikan guru dan 
fokus kepada masalah yang didiskusikan. Cara lain yang diterapkan guru selama 
memusatkan perhatian siswa adalah mencermati setiap penyimpangan yang terjadi dan 
selalu mengingatkan supaya setiap kelompok kembali pada rambu-rambu yang telah 
disepakati. Setelah memusatkan perhatian guru melanjutkan kegiatan membimbing diskusi 
dengan memperjelas masalah. Sesuai dengan tema yang diangakat guru memberikan 
masalah-masalah thaharah yang salah atau benar yang sudah dilakukan dan meminta para 
siswa untuk memberikan komentar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
membantu siswa memperjelas ide yang dimaksud dan mengembangkannya. 

Komponen membimbing diskusi selanjutnya, yang dilakukan oleh guru tersebut yaitu 
meganalisis pandangan siswa. Cara yang dilakukan guru tersebut adalah sebagai penengah 
apabila terjadi perdebatan dalam suatu kelompok diskusi. Cara yang dilakukan guru tersebut 
setelah menganalisis pandangan siswa yaitu meningkatkan partisipasi siswa terhadap 
kelompok. Cara pertama yang guru lakukan adalah memberikan contoh-contoh, baik verbal 
maupun nonverbal pada waktu yang tepat. Dalam pemberian contoh guru menggunakan 
contoh nonverbal yang berupa cerita. 

Komponen selanjutnya yang diterapkan guru adalah menyebarkan kesempatan 
berpartisipasi. Cara yang dilakukan guru tersebut adalah mengeluarkan pernyataan untuk 
menyakinkan siswa bahwa ia pasti bisa hal ini dilakukan guru agar siswa termotivasi dan 
selalu beranggapan bahwa dirinya tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Jadi 
siswa yang awalnya pasif, akan berubah secara perlahan menjadi aktif bila diberikan 
motivasi.  

Kegiatan terakhir yang dilakukan guru tersebut pada saat membimbing diskusi adalah 
menutup diskusi. Cara yang dilakukan guru tersebut adalah dengan membuat rangkuman 
hasil diskusi. Rangkuman hasil diskusi tersebut merupakan pendaat-pendapat yang 
disampaikan tiap kelompok atau salah satu kelompok yang berpendapat kemudian 
disempurnakan oleh guru tersebut. 

Hambatan-hambatan yang dialami guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN 
pada saat membimbing diskusi yang berasal dari guru dan waktu. Hambatan yang berasal 
dari faktor guru adalah kurang tegasnya guru dalam membimbing diskusi sehingga masih 
banyak siswa yang sibuk sendiri yang mengakibatkan suasana kelas kurang kondusif. Hal 
tersebut tidak selalu terjadi, tetapi guru harus lebih tegas ketika membimbing siswa agar 
pembelajaran dari awal hingga akhir berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran.  

Dalam keterampilan membimbing diskusi guru masih agak sulit dalam mengatur waktu 
sehingga pada saat menutup diskusi kurang maksimal. Hal tersebut memang merupakan 
salah satu keterbatasan dari penggunaan metode diskusi. Seperti yang diungkapkan oleh 
Djamarah bahwa diskusi memakan waktu. Dalam membuat keputusan diskusi memerlukan 
pertimbangan-pertimbangan yang memakan waktu dan apabila terjadi keputusan yang 
dibuat secara individu. Selain itu, diskusi tida hanya memakan waktu, tetapi juga 
pemborosan waktu. Diskusi yang tidak mendapatkan pengarahan dapat melantur dan tidak 
relevan, dapat salah atau batal karena salah informasi, dapat membingungkan karena 
kombinasi yang tidak pada tempatnya. Untuk mengatasi kekurangan waktu, guru lebih baik 
matang mempersiapkan masalah dan memperkirakan waktu yang akan dipergunakan. Guru 
tidak akan membuang-buang waktu terlalu banyak dengan terlalu lama memberikan 
pemahaman mengenai materi. 
 

4. KESIMPULAN 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru Al Islam di 
SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN pada saat membimbing diskusi ada enam kegiatan 
yang dilakukan yaitu: memusatkan perhatian, memperjelas masalah, menganalisis 
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pandangan siswa, meningkatkan partisipasi siswa terhadap kelompok, menyebarkan 
kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi. 

Hambatan yang ditemui guru Al Islam di SMP MUHAMMADIYAH 01 MEDAN berasal dari 
faktor guru dan waktu. Hambatan yang berasal dari faktor guru adalah kurang tegasnya guru 
dalam membimbing diskusi sehingga masih banyak siswa yang sibuk sendiri yang 
mengakibatkan suasana kelas kurang kondusif. Hal tersebut tidak selalu terjadi, tetapi guru 
harus lebih tegas ketika membimbing siswa agar pembelajaran dari awal hingga akhir 
berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran.  
 
 
5. REFERENSI 

 

Agussani, & Bahri, S. (2019). A qualitative study on the role of family and social circles 
among women entrepreneurs in Indonesia. International Journal of Innovation, 
Creativity and Change, 8(2), 222–239. 

 
Agussani, A. (2020). ARE WOMAN THE DOMINANT ENTREPRENEURS IN INDONESIA?. 

Kumpulan Makalah, Jurnal Dosen. 
 
Agussani, A. (2020). The Opinion of Medan City Society to Islamic Radical Polemics and 

Terrorist in Indonesia. IJEMS: Indonesian Journal of Education and Mathematical 
Science, 1(2), 1-9. 

 
Agussani, A. (2020). The Use of Visual Basis Learning Strategy in Social Science: Facing 

the Industrial Revolution 4.0 Era. Kumpulan Makalah, Jurnal Dosen. 
 
Agussani, A. (2020). Jurnal Studi Pemerintahan" Do Social and lnstitutional Factors lmprove 

the Quality of Environment? Evidence from 5 ASEAN Economies. KUMPULAN 
BERKAS KEPANGKATAN DOSEN. 

 
Agussani, A. (2020). Integrasi Model Penanganan Trafiking. Kumpulan Penelitian dan 

Pengabdian Dosen.Akrim, A., & Sulasmi, E. (2020). Student perception of cyberbullying 
in social media. Talent Development and Excellence, 12(1), 322–333. 

 
Agussani, A. (2018). Program Pendidikan KEAKSARAAN Berbasis Kecakapan Hidup. 

Kumpulan Buku Dosen, 1(1). 
 
Barnawi, Arifin, M. 2015. Microteaching. Yogyakarta: Ar-ruzz Media 
 
Dadang;, A. H., & Akrim, A. (2020). Social Welfare : Happy , Healthy , And Wealthy. (1925), 

1925–1933. 
 
Febriana, Rina. 2019. Kompetensi guru. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Gunawan, & Sulasmi, E. (2020). Math Journaling in Inductive Thinking Learning Models to 

Enhance Students Self-Regulated Learning ( Theoretical concepts ). XXIX, 623–634. 
https://doi.org/10.24205/03276716.2020.765 

 
Halimah, Leli. 2017. Keterampilan mengajar. Refika Aditama 
Hasibuan, JJ, dkk. 2006. Proses belajar mengajar. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. 
 
Prasetia, I., Akrim, & Sulasmi, E. (2019). Jurnal tarbiyah. 26(2), 294–314. 
 



Tsaqila Jurnal Pendidikan dan Teknologi [TJPT] 

Vol 1 Nomor 1 Agustus 2021, hal: 1-xx 

ISSN: XXXX-XXXX 

 

17 
  

 

Jurnal Homepage: https://aksaqilajurnal.com/index.php/aksaqila 

Sulasmi, E. (2019). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa ditinjau 
dari aspek manajemen belajar siswa (studi pada siswa smp gajah mada medan). (1). 

 
Kartono, K.1977. Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional. Jakarta: Pradnya 
Paramita. 
 
Manan, Imran. 1989. Dasar-Dasar Sosial Budaya Pendidikan. Jakarta: Dirjen Dikti 
Depdikbud. 
 
Mulyasa.2005. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Tilaar, A. R. 2004. Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Tirtarahardja, U. dan Sulo, S. 2005. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sulasmi, E. (2020a). Evaluation of Coaching Students Based on Dormitory Curriculum in 

Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendikia Bengkulu Tengah. 640–646. 
 
Sulasmi, E. (2020b). Konsep Pendidikan Humanis Dalam Pengelolaan Pendidikan Di 

Indonesia. 162. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
 
Sulasmi, E. (2020c). The Development Strategy of Human Resources Management In 

Children ’ s Social Welfare Institution ( LKSA ) ( Case Study in LKSA AL-Mubaraak 
Orphanage Bengkulu ). 562–569. 

 
Sulasmi, E., Agussani, & Tanjung, H. (2020). BRIDGING THE WAY TOWARDS 

SUSTAINABILITY PERFORMANCE THROUGH SAFETY, EMPOWERMENT AND 
LEARNING: USING SUSTAINABLE LEADERSHIP AS DRIVING FORCE. JOURNAL 
OF SECURITY AND SUSTAINABILITY, 9(4), 42–55. 

 
Sulasmi, E., & Akrim, A. (2020). Management construction of inclusion education in primary 

school. Talent Development and Excellence, 12(1), 334–342. 
  
Taniredja, Tukiran. 2015. Model-model pembelajaran inovatif dan efektif. Bandung: Alfabeta 

 
 


